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RINGKASAN 
 

Pandu Praja Mukti Wardhana, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Mei 2018, Kenyamanan Termal dan Kinerja Ventilasi Alami pada Ruang Kuliah 
Jurusan Pengairan Universitas Brawijaya, Dosen Pembimbing: Wasiska Iyati, ST., MT. 

 Secara termal manusia dinyatakan nyaman apabila tidak menghendaki perubahan 

suhu lebih panas atau dingin pada ruangan yang dipengaruhi oleh temperatur udara, 
temperatur radiasi, kecepatan angin, kelembaban udara, jenis pakaian dan aktivitas pengguna 
ruang. Kenyamanan termal dapat ditingkatkan dengan kinerja ventilasi alami yang baik, 

namun pada umumnya aspek kenyamanan cenderung diselesaikan dengan penghawaan 
buatan daripada mengetahui tingkat kenyamanan termal dan memaksimalkan kinerja 

ventilasi alami pada ruangan 

 Pada penelitian ini dilakukan proses observasi lapangan dan kuesioner untuk 
mengetahui tingkat kenyamanan termal ruang serta tingkat kepuasan termal pengguna ruang. 

Hasil dari perhitungan menunjukkan ruangan tidak memenuhi zona nyaman untuk daerah 
tropis, mayoritas pengguna ruang tidak puas terhadap kondisi termal eksisting dan 
menginginkan perubahan sensasi termal yang lebih rendah. Hasil dari evaluasi termal 

menunjukkan bahwa kenyamanan termal pada ruangan masih dapat diakomodasi menjadi 
lebih baik dengan meningkatkan kecepatan aliran udara di dalam ruang. Peningkatan aliran 

udara membutuhkan kinerja ventilasi alami yang baik, sehingga dilakukan evaluasi terhadap 
kinerja ventilasi alami dan didapatkan hasil bahwa rekayasa terhadap bukaan ventilasi alami 
dapat memberikan peningkatan kecepatan aliran udara di dalam ruang. Terdapat 8 jenis 

rekayasa bukaan ventilasi alami yang disimulasikan secara digital dengan nilai peningkatan 
kecepatan aliran udara yang berbeda – beda dan dipilih kriteria yang sesuai dan dapat 
menyelesaikan permasalahan termal pada ruang. 

 Hasil dari evaluasi kinerja ventilasi alami yaitu rekayasa bukaan ventilasi alami tipe 
8 dapat memberi peningkatan kecepatan aliran udara sekaligus mengkompensasi temperatur 
udara kering yang tinggi sehingga dapat menurunkan tingkat kenyamanan termal ruang dan 

tingkat kepuasan pengguna ruang ke dalam zona nyaman (standar). Hal ini menunjukkan 
bahwa kenyamanan termal pada ruang masih dapat diakomodasi tanpa penghawaan buatan 

(AC), yaitu dengan cara meningkatkan kinerja ventilasi alami pada ruang. 
 

Kata kunci : kenyamanan termal, kepuasan pengguna ruang, kinerja ventilasi alami 

  



SUMMARY 
 
Pandu Praja Mukti Wardhana, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, May 2018, Thermal Comfort and Natural Ventilation Performance 
at Lecture Room of Brawijaya University Irrigation Department, Academic Supervisor : 

Wasiska Iyati, ST., MT. 

 Thermally humans declared comfortable if they do not want to change the 
temperature of hot or cold in the room that is influenced by air temperature, radiation 
temperature, wind speed, air humidity, clothing type and users activity. Thermal comfort 

can be enhanced by good performance of natural ventilation, but generally convenience 
aspects tend to be solved with artificial ventilation (AC) rather than knowing thermal 

comfort levels and maximizing the performance of natural ventilation in the room. 

 In this research conducted field observation process and questionnaire to know 
thermal comfort levels of the lecture rooms and thermal satisfaction level of users. The 

results of calculations show the room does not meet the comfort zone of tropics, the majority 
of room users are not satisfied with the existing thermal conditions and want a lower thermal 
sensation changes. The results of the thermal evaluation show that the thermal comfort of 

the room can still be accommodated better by increasing the speed of air flow. Increased 
airflow requires good natural ventilation performance, so an evaluation of the performance 

of natural ventilation openings can provide increased airflow velocity in the room. There 
are 8 types of digital ventilation openings that are simulated digitally with different airflow 
speeds and selected appropriate criteria and can solve thermal problems in rooms. 

 The result of a natural ventilation performance evaluation of the type 8 can provide 

increased airflow speed while compensating for high dry air temperature so as to decrease 
the thermal comfort level and the levels of user satisfaction into the comfort zone (standard). 

This indicates that thermal comfort in lecture rooms can still be accommodated without 
artificial air conditioning, that is by improving the performance of natural ventilation. 
 

Keywords: thermal comfort, room user satisfaction, natural ventilation performance 
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